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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang   

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat1. 

Rekam Medis merupakan bukti tertulis tentang proses pelayanan yang 

diberikan oleh dokter dan tenaga kesehatan lainnya kepada pasien, hal ini 

merupakan cerminan kerja sama lebih dari satu orang tenaga kesehatan untuk 

menyembuhkan pasien. Dalam rangka mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal bagi seluruh masyarakat perlu adanya peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan. Peningkatan mutu pelayanan kesehatan harus disertai dengan adanya 

sarana penunjang yang memadai antara lain melalui penyelenggaraan rekam 

medis pada setiap pelayanan kesehatan. Rekam medis merupakan berkas yang 

berisikan catatatan tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, 

dan pelayanan lain yang diberikan kepada pasien. Seperti yang telah ditetapkan 

dalam peraturan Menteri Kesehatan RI no 269/MenKes/Per/III/2008 tentang 

rekam medis. 

 

 

                                                           
1 UU RI Pasal 1 ayat 1 tahun 2009 
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 Faktor yang ikut mendukung keberhasilan upaya tersebut, adalah 

terlaksananya penyelenggaraan rekam medis yang sesuai dengan standar yang 

berlaku, untuk itu diperlukan data pasien yang lengkap, akurat dan bisa 

dipertanggung jawabkan. 

Satu diantara sistem yang ada di rekam medis adalah sistem 

penomoran rekam medis. Dimana satu pasien hanya mempunyai satu nomor 

rekam medis yang dipakai baik untuk rawat jalan maupun rawat inap ( Unit 

Numbering System ). Di Rumah Sakit Atmajaya menggunakan sistem penomoran 

unit dimana satu berkas pasien dibawahi oleh satu nomor rekam medis. 

Rumah Sakit Atma Jaya mulai berkarya pada bulan Mei 1976 dan 

diresmikan oleh Gubernur DKI Jakarta, Ali Sadikin, pada tanggal 9 Mei 1976. 

Rumah Sakit Atma Jaya adalah rumah sakit yang disatu pihak menunjang 

pendidikan dan penelitian kedokteran serta dilain pihak menyelenggarakan 

pelayanan medis bagi kepentingan masyarakat umum. Rumah Sakit Atmajaya 

mempunyai jumlah pasien rawat jalan sekitar 100-150 pasien per hari dan 

mempunyai 130 tempat tidur, dengan jumlah BOR 36,72% pada tahun 2010. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan di Rumah Sakit Atma Jaya 

saya menemukan beberapa masalah, satu diantaranya adalah sering terjadi 

penomoran ganda pada saat pendaftaran pasien dimana didapati pasien lama 

mendapatkan nomor baru lagi. berdasarkan buku catatan pasien dengan nomor 

rekam medis ganda, dapat diketahui cukup banyak pasien yang mempunyai 

nomor rekam medis ganda, bahkan dalam satu hari ada sekitar 3-5 pasien yang 

mendapatkan nomor rekam medis ganda. Setelah melihat daftar catatan tentang 
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penomoran ganda tersebut saya sebagai penulis ingin menulis tentang 

“TINJAUAN PENERAPAN SISTEM PENOMORAN PADA REKAM 

MEDIS PASIEN BARU DALAM MENGANTISIPASI PEMBERIAN 

NOMOR REKAM MEDIS GANDA”. 

 

B.  Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam perumusan 

masalahnya timbul pertanyaan bagaimana sistem pendaftaran pasien baru dalam 

mengantisipasi sistem penomoran ganda di Rumah Sakit ATMA JAYA? 

 

C. Tujuan 

1. Umum 

Untuk mendapatkan gambaran tentang Sistem penomoran unit 

rekam medis pasien baru dalam mengantisipasi pemberian nomor rekam 

medis ganda di Rumah Sakit Atma Jaya. 

 

2. Khusus 

a. Mengidentifikasi sistem penomoran yang diterapkan di Rumah Sakit 

Atma Jaya. 

b. Mengidentifikasi penyebab penomoran rekam medis ganda di Rumah 

Sakit Atma Jaya. 

c. Mengidentifikasi akibat yang ditimbulkan jika sering terjadi nomor rekam 

medis ganda di Rumah Sakit Atma Jaya. 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Rumah Sakit  

a. Merupakan bahan informasi guna perbaikan dan peningkatan mutu 

pelayanan di bagian rekam medis. 

b. Merupakan bahan informasi untuk menyelenggarakan unit rekam medis 

yang lebih baik. 

 

2. Bagi penulis  

a. Merupakan kesempatan yang baik untuk mengembangkan ilmu yang telah 

diperoleh selama di bangku kuliah. 

b. Mengidentifikasi masalah yang ada di Unit Rekam Medis terutama 

tentang faktor  yang menyebabkan nomor rekam medis ganda dan akibat 

yang ditimbulkan jika sering terjadi nomor rekam medis ganda di Rumah 

Sakit Atma Jaya. 

 

3. Bagi Akademik 

Memperoleh gambaran mengenai sistem penomoran yang ada di Rumah 

Sakit Atmajaya dan sebagai masukan untuk dapat bekerja sama antara institusi 

dan pihak rumah sakit terhadap penyelenggaraan rekam medis. 

 

 

 


